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Tiap Tahun
Jadi Ternuan

BPK
il Kios Kosong Tunggak Retribusi Rp I M

ffi $epi$etefah 2 Buran siternpati pedagang

SEMARAPURA, TRIBUN
BALI - Kondisi lantai dua
Blok B pasar Semarapura
tampak memprihatinkan,
Minggu (2/9). Belasan kios
tampak kotor dan tidak ter-
urus. Tidak jelas siapa pemi_
ht( ldos tersebut yang tidak
mem baya-r retribusi. Bahkan
total tunggakan kios-kios itu
mencapai Rp I miliar lebih.

Tembok kios mulai meng_
hitam dengan kondisi rol_
Iingdoor yang mengkarat dan
kropos. Selain kotor, lantai
setiap kios Juga mulai retak
dan hancur. Di beberapa
sudut tembok kios ditempel
pengumuman kios tersebut
dijual. Padahal menurut be_
berapa pedagang di pasar Se-
marapura, kios tersebut di_
bangun oleh pemerintah dan
merupakan aset pemerintah.

Arsa, seorang pemilik kios

di lantai dua Blok B pasar
Semarapura menjelaskan,
belasan kios yangiudah ti-
dak terurus tersebut meru_
pakan milik pribadi. Usai di-
bangun sekitar tahun 1g92.
seluruh kios tersebul sempat
disesaki pedagang. Namun.
setang dua bulan berialan,
kios-tersebut berangsur sepi
pembeli hrrgga aHrirnya ai-
tinggatkan pemiltlmya.

"Karena sepi, jadi belasan
kios ini dijual oleh pemilik_
nya masing-masing. Setahu
saya, ini dulu memang diba_
ngun pemerintah. Tapi entah
bagaimana' prosesnya jadi
milik pribadi dan ada sertifi-
katnya." jelas pedagang asal
Desa Selat, Klungkung iru.

Kepala UpT pasar Klung_
kung. Komang Widyasa pul-
ra- menjelasan, kios-kios yang
ada di Pasar Semarapura adi

yang berstatus hak milik dan
ada juga yang sewa. ..peda_

gang yang menempati kios
berstatus hak milik ini yang
banyak tidak bedualan dan
kemudian menimtulkan ada.
tunggakan retribusi," uiar
Widiasa.

Berdasarkan data tahun
2015, ada sebanyak 367 kios
yangberstatus hak milik. Se_
mentara, tunggakan retribu_
si sebesar Rp I miliar lebih
itu merupakan akumulasi
sejak tahun 2010. Bahkan
tunggakan ini telah menia_
di temuan Badan pemerilisa
Keuangan (BpI! tahun 2010.

"Namun karena hingga
saat ini permasalahan ini be_
lum juga terselesaikan, per-
masalahan ini pun menjadi
langgaxan temuan BpK. Ini
setiap tahun menjadi temu_
an BPK," ujamya. (mit)
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